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Summary: An Indonesian boy lies sick in a rural village. When his father traps a rhinoceros and takes its 

horn to provide medicine for his son's illness, the boy discovers that rhinoceroses bring light and water 

for the animals of the rainforest and that its precious horn is not really a medicine after-all. 
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Untuk Nora, ~adis \<pcil ~an~ mpnari dpn~an badak, dan untuk 
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The Rhinoceros b~ Eleonora Radcliffe, Age 4 
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Spr9t9h Ou9 P9t9h K9t9 d9ri Dr. )9np Good9H 
A f pw Words from Dr. )Qnp GoodQH 

Badak merupakan hewan mengagumkan dan agak misterius dan 

masih banyak yang perlu kita pelajari mengenainya. Namun, kita 
manusia terus membunuh mereka. Mengapa? Semata-mata untuk 

memotong culanya, karena tidaklah benar bahwa cula badak lepas 
secara alami-untuk setiap cula yang dijual, seeker badak telah 

mati mengenaskan. Anak-anak dan orang dewasa akan menyukai 
buku dalam ilustrasi indah ini , yang penuh dengan tradisi yang 

mempesona. Mereka akan bangga dengan badak mereka yang amat 
istimewa dan mengerti betapa pentingnya menjaga badak-badak 

yang tersisa. 

Rhinos are amazing and somewhat mysterious animals and we still 

have so much to learn about them. And we humans are killing so 

many. Why? Just to dig out their horns because it's not true that 
they shed them-for every horn that is sold a rhino has been 
brutally murdered. Children and adults will love this beautifully 

illustrated book, full of fascinating tradition. They will feel a sense 

of pride in their very special rhinos and understand how important 
it is to protect those that are left. 
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Apa yang bisa kita lakukan? 

dJ Adakan sekolah mitra di Cina atau Vietnam 
dan rintis klub penggemar badak-beritahu 
kawan dan kerabat bahwa cula badak bukan 

obat! 
dJ Karang sebuah puisi, lagu atau cerpen .tentang 

badak untuk dibaca di depan guru dan kawan! 
cl) Buat patung badak dari barang-barang bekas 

untuk diperlihatkan di sekolah! 

~ Buat kostum badak untuk dikenakan saat 
menari bersama masyarakat setempat dengan 

iringan musik tradisional! 
a '~Mnaikan ~on~'4a nomimpin M~C'l l~V'~~~+ raV'a 
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kita bisa melestarikan hutan hujan! 
clJ Bersahabat dengan penjaga hutan dan belajar 

darinya mengenai kehidupan di hutan hujan! 

clJ Gambar pohon harapan untuk badak dan 
hutan hujan kediamannya untuk digantung di 

kantor taman nasional! 
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What Can I Do? 

'lil Adopt a sister school in China or Vietnam 
and start a Rhino Fan Club-teach others 
that rhinoceros horn is not medicine! 

w Write a poem, song or short story about the 
rhinoceros and read it out loud to teachers 
and friends! 

Ii> Build a rhinoceros sculpture from used 
goods and display it in your school! 
Make a rhinoceros costume and dance to 
traditional music with your neighbors! 

• Talk with village elders about how your 
community can help preserve the forests! 
Make friends with a park ranger and learn 
all about life in the rainforest! 

w Paint a tree of hope for the rhinoceros 
and its rainforest home and hang it in the 
National Park office! 
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